BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam lanskap ekonomi global yang dinamis, Indonesia terus menghadapi arus
barang mmpor, terutama dari Tiongkok, yang menunjukkan trem kenatkan dan
mendominasi pasar domestik lima tahun térakhir. Data Badan Pusatl Statistik (BPS)
secara konsislen menempatkan Tiongkok sebagai mitra dagang utama Indonesia di
sektor impor [1]Pada 2020, T:nngimk mmm negara asal impor produk
konsumen lerhemj:ll dan dominosinys semakin kuat dengan pangsa pasar yang
terus meningkal. Puncaknya, pada Januany 2025 nilaj impor dari Tiongkok
mencqml USD 6,37 mibiar atau 35,52% dari total lmpll.' blﬂmﬁnﬂimt{i] Angka
mwhn dominasi Tiongkok dalam pasar Indonesia
I!m impor menimbulkan tantangan serius: bagi mdﬁltﬂ, ﬁn“pa'ekummia.u
dMLPmduk dalam negeri kerap kalah bersaing kmhmp-hﬁ]ﬂhggl dan
*ﬂiﬂm 4]

, Namun, derasnya

Kaondisi ini berpotensi menurunkan daya saing industri nasional. menghambat
pertumbuhan ekonomi, memicu PHE. serta mempersempit penciptaan lapangan
ku.:in hﬁﬁlj!éres;ﬁhan serupa Juga dialomy Usahs ‘bﬁhﬂ"‘m dan Menengah
(UMEM) yang merupakan tulang punggung perekonomian. UMEM di sekor
tekstil, fesyen, elekironik sederhana, hingga kerajinan, muhﬂﬁdnpl tekanan berat
akibat produk impor murah dan massal Pcrstmglt liarga membuat margin
keuntmm balikan tidak sedikit yang guting tikar. Preferensi kansumen
yang lehih condong pada produk impor semakin memperparah situasi. Padahal,
UMKM menyumbang lehil ﬁln 60% Pﬂﬁﬂﬁﬂ:ﬂl dan menyerap hampir 97%
tenaga kerja, Jika pemul:m i tidak dla'[ﬂSI. dominasi barang impor dupat
melemahkan struktur ekonomi dari level akar rumput.[5] Selain impor barang jadi,
hubungan ekonomi Indonesia-Tiongkok lima fahun terakhir juga mencakup
peningkatan investasi langsung dan kehadiran perusshaan Tiongkok. Meski
menjanjikan lapangan kerja dan transfer teknologi, kekhawatiran muncul terkait
dominasi tenaga kerja asing (TKA), khususnya pada proyek infrastrukiur besar
seperti Kereta Cepat Jakarta—Bandung, Isu keselomatan kerja, seperti insiden di PT
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GNI pada 2023 [6]serta dampak lingkungan dan operasional perusahaan Tiongkok
di sektor pertambangan nikel sejak 2024, turut menjadi sorotan. Berbagai pihak.
termasuk CSIS, memperingatkan risiko  ketergantungan terhadap investasi
Tiongkok yang dapat memengaruhi kebijokan nosional jika tidak dilmbangi strategi

mitigasi.

Pemenntah berupsya mendorong penggunaan produk lokal, namun tingkat
kesadaran masyarakat masih menjadi tantangan besar. Untuk itu, diperlukan media
eduknsi yang inovatif dan mudah dm_gmu menumbubkan kesadaran kritis
masyarakat terhadap pentingmya .mﬂﬁkmg;ﬁ:ﬁk dalam negeri. Film animusi
2D dipilih karena mampu menyampaikan pesan kompleks secara visual, naratif,
dan menghibur. Penelitian ini berfokus pada pengembangan film animasi edukatif
beértema hegemoni barang impor dengan penckandn pada dinimika ekonomi
Indonesia-Tiongkok. agarmasyarakut lebih memshami urgensi mendukung produk
lokal, thanp_,an animasi menggunakan metode Multimedia Development Life
Cyele '(MDI.C] vang meliputi tahap konsep. desain. pmgmﬂplﬂn ‘material,
perokitan, pengujian, dan distribusi  Metode terstruktur ini dibarapkan
menghasilkan karya animasi edukatif yang efektif. menarik. dan relevan.

1.2.Perumusan masalah
" Berdasarkan latar helakang yang elsh ipuparkan, ma pencliian ni
dirumuskan untuk menjaw: luﬁ:lerapa pem utami vang menjadi
ks ajian, ot

1. Eﬂgamlann meroncang  film  animasi ED yvang edukatif untuk
menmghntkan kﬂﬁﬂm W Hlﬂlu.g urgensi  penggunaan
produk dalam negen :IuJ:lm menghudapl dominasi barang impor,
khususnya dari Tiongkok”

ot
i

Bagaimana menyajikan pesan tentang dampak negatif dominasi
produk impor terhadap industn dan UMEKM Indonesia melalui media
animasi agar mudah dipshami dan menarik bagi masyarakat?



3. Bagaimana penerapan metode Multimedia Development Life Cyele
(MDLC) dapat menghasilkan film animasi 20 edukatif yang efektif,
informuatif, dan relevan dengan konteks permasalahan ekonomi
Indenesia?

L3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah veng telah dibshas, penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:

catif yang h:l'hl]uln

nimasi ini hanya berfokus pado edukasi
masyarakat mmangpeﬂmmmmﬁhumpmdukdhhmneg&isebagu
respons terhadap dominasi barang impor, terutama dari Tiongkok. Film ini
tidak akan membahas detoil teknis atauw ekonomi mvestasi perusahaan

Tiongkek di Indonesia (misalnya, analisis untung rugi atau kebijakan

pemerintah terkait investasi).



ta

Rentang Waktu Data: Data dan informasi vang digunakan sebagai latar
belakang masalah (khususnya terkait impor Tiongkok dan isu-isu yang
menyertainya) skan dibatasi pada periode lima tahun terakhir, yakmi dari
2020 hingga 2025,

3. Metode Pengembangan: Proses pembuatan Target Auvdiens Film: Film
edukasi ini dirancang khusus untuk masyarakat umum, terutama kelompok
usia produktif yang memiliki potensi daya beli dan dapat mempengamihi
keputusan konsumsi.

4. Luaran Filmg Film animosp Mﬂihﬂﬂkm adalah prototipe atau contoh
awal. Penglitian ini tidak akan mencakup proses distribusi film secara luas
(misabmya, me ﬁm nasional atag h]uuipp} atan analisis
dampak jangka panjang setelah film didistribusikan.

1.5, Manfant Penelitian

1. Muanfaat Teknis
- Manfaat ini  berfokus  pada  kontribosi pma]lth terhadap

pmglmhungﬂn ilmu pengetahuan, metode, atau tmmm

. 'Pw:m.'m Metode Pengembangan ‘A-'Iulllund.ul
Penelitian ini menyajikan contoh mw metode

Multimedia PDevelopment Life Cvele {mﬂlﬂl‘n M#mhnﬂgm‘t
film animasi sdukatif. Hasilnya bisa jadi panduan atat peferensi bagi
pesgembang mulivedia i yaog ingin et produk seus

b. Peningkatan Pengetaluian Desain Animasi Edukatif
Film animasi yang dibasilkan adalah studi kasus nyata tentang
bagaimana prinsip desain komunikasi viseal dan amimasi 2D
digunakan untuk menyampaikan pesan edukasi kompleks mengenai
isu ekonomi. Ini akan memperkayn pemahaman tentang strategi visval
dan naratif yvang efekiif dalam media edukasi.



€. Dasar Pengembangan Teknis Lanjutan:
Struktur dan alur produksi yang didokumentasikan dalam

penelitian  ini  dapat berfungsi sebapsi  dasar  teknis untuk
pengembangan film animasi edukatif vang lebih kompleks atau
platform edukasi multimedia lainnya di masa depan.

2. Manfast Non-Teknis
Manfaat ini fokus pada dampak praktis dan sosial yang bisa dirasakan

langsung oleh masyarakst, industr, atau pihak lsin setelah film ini
tersedia.

_ﬁwa&mwhfrﬂerﬂuf Aasy
Film animasi 20 ini akan berfungsi szbm th edukasi vang

menarik dan efektif bagi masyarakal umum. Setelah menonton,
penonton ﬂiﬁmplcan lebih mmmhmﬁpﬂﬁnmmmdukmg produk
dalam negeri dan lebih memilih barang lokal daripads barang impor,
ferutama dari Tiongkok. sehingga menumbuhkan rasa bangea buatan
Indonesia, N

b Mﬂkung Industri Lokal:

Dengan meningkatnys kesadaran dan preferens: masvarakat
terhadap produk lokal, secara tidak langsumg film ind dapat membantu
meningkatkan permintaan, dava s::m:g, ﬂlﬂ Fﬂumhhm industri
domestik. Pada akhirnya, hal ini iptakan lebih banyak

lapangan kerja dan memperkuat ekmmﬂuhal
€. Memberikan kanstribusi ekonomi lain yang penting bagi Indonesia.

d. Kontribusi Tidak Langsung pada Dialog Publik:
Meskipun tidak fokus pada pembustan kebijakan, film ini
berpotensi memicu diskusi vang lebith luas don terinformasi di

kalangan masysrakot. Pembahasan tentang dampak impor dan

pentingnya kedaulatan ekonomi ini bisa menjadi dorongan tidak

langsung bagi para pemangku kepentingan untuk mempertimbanghkan
kebijakan yvang lebih mendukung produk dalam negeri.
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